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RINGKASAN

Rukma Diani, Analisis Penentuan Modal Kerja pada CV.YaM Offset di
Samarinda (dibawah bimbingan Drs. M.Bustamin Abduuah & Drs. Akhmad Dimjati ).

penelitian ini adalah untuk dapat menentukan jumlah modul kerja dalam satu
periode tertentu agar dapat menjamin kelancaran usaha perusahaan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sampai saat penelitian ini, perusahaan CV.
Yadiak Offsct masih belum mencapai jumlah modul kerja yang opteimal.

Oleh karena perusahaan selama ini dalam menentukan jumlah kebutuhan modul
kerjanya hanya didasarkan kepada perkiraan dan pengalaman belaka, maka di sarankan
agar pcrusahéan lebih memperhatikan perencanaan dan pengendalian modul kerja,
antara lain dengan menentukan terlebih dahulu besarnya kebutuhan modul kerja secara

cermat.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha Pemerintah untuk menciptakan keadilan dan kemakmuran bagi seluruh
rakyat Indonesia ialah dengan jalan melaksanakan pembangunan. Dimaksudkan
kemakmuran disini adalah kemakmuran yang merata, bukan kemakmuran yang hanya
dinikmati oleh segolongan penduduk saja.

Pembangunan Indonesia hendaknya memenuhi keselarasan lahiriah dan batiniah yang
merata diseluruh tanah air untuk semua golongan penduduk. '

Dalam rangka untuk menunjang program pemerintah ini telah batfiyak
bermunculan perusahaan-perusahaan industri, baik yang besar maupun yang kecil. Untuk
dapat terus berkembang dan bertahan lebih lama dalam berproduksi maka yang perlu
diperhatikan oleh setiaé perusahaan adalah modal kerja atau working capital. Apabila
terdapat kekurangan modal kerja pada suatu perusahaan, maka. akan membawa akibat
yang fatal bagi perusahaan tersebut, karena perusahaan akan menjalani hambatan-
hambatan dalam melaksanakan operasinya.

Untuk menentukan kebutuhan modal kerja pada suatu perusahaan bukanlah
merupakan hal yang mudah, karena dengan modal kerja yang berlebihan menunjukan
adanya dana yang tidak produktif dan sebaliknya apabila modal kerja kurang ak_an dapat
menganggu kelancaran jalannya perusahaan itu sendiri.

Modal kerja sebenarnya merupakan jumlah yang terus mencrus harts

menjembatani antara saat pengeluaran uang untuk memperoleh bahan baku atau Jasa
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sampai saat pencrimaan penjualan. Perusahaan harus tetap melakukan pembelian bahan
baku, membayar gaji pegawai, membayar rekening listrik dan lain sebagainya, tanpa
harus menunggu sampai diterimanyavhasil penjualan, agar dengan demikian perusahaan
dapat berjalan dengan kontinu.

Tetapi disamping itu, selain pengeluaran yang bersifat operasional, perusahaan
juga harus melakukan pengeluaran yang kurang ada hubungannya dengan produksi dan
penjualan, Misalnya cicilan pembelian harta tetap, pembayaran pajak dan sebagainya.

Demikian pula halnya dengan peruahaan percetakan Yadiak Offset adalah sebuah
perusahaan percetakan yang bcrgerék dalam bidang Reklame, Sablon , penjilidan,
laminating dan penjilidan, berdirinya sejak bulan Janum‘i 1996 sampai sekarang,
Perusahaan ini selalu berusaha untuk mengembangkan usahanya sesuai dengan laju;l.ya
tingkat pembangunan dewasa ini.

Dalam memenuhi untuk permintaan pasar CV Yadiak Offset tidak mampu untuk
meladeni jumlah permintaan yang ada, hal ini disebabkan modal kerja yang digunakan
belum mencukupi untuk menjamin kelancaran usaha yang ada.

Untuk mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan , peredaran modal
kerja ini harus dijaga terus menerus menerus mengalir selama manusia itu masih hidup.
Maka untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, peredaran modal kerja itu
harus dijaga terus menerus tidak boleh berhenti, b

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis akan mencoba uqtuk mqngadakm
penelitian pada CV Yadiak Offset Samarinda yang berhubungan dcngan Pcnentuan

modal kerja dengan judul : Analisis Penentuan Modal Kex]a Pada Perusahaan

Percetakan Yadiak Offset di Samarinda.



B. Pcrumusan Masalah

Bertitik tolak pada uraian yang dikemukakan dalam latar belakang, maka yang
menjadi permasalahan pokok di dalam penelitian ini adalah :

“Berapa besari(ah kebutuhan modal kerja yang seharusnya disediakan oleh CV

Yadiak Offset agar dapat menjamin kelancaran operasional perusahaan tersebut.”.

C. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan ini
adalah sebagai berikut :
a. Tujuan Penelitian :
1 Untuk mengetahui beéamya kebutuhan modal kerja untuk menjariin
kelancaran usaha percetakan “Yadiak Offset” di Samarinda..
2 Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya kebutuhan

modal kerja yang diperlukan olch perusahaan terscbut.

b. Kegunaan Penelitian :
Untuk kepentingan perusahaan, apabila dianggap perlu sebagai bahan
pertimbangan bagi pimpinan perusahaan untuk mengambil kebijaksanaan

selanjutnya pada masa yang akan datang,

D Sisitimatika Penulisan

Didalam skripsi ini penulis perlu menjeiaskan bahawa sistimatika penyusunan
skripsi ini terdiri dari enam bab, yang meliputi :

Pada bab satu dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan

penulisan dan sistimatika penulisan.
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Sedangkan dalam bab dua dikemukakan dasar tcori yang terdiri dari pengertian
pembelanjaan, pengertian modal, pentingnya manajemen modal kerja, hipotesis dan
definisi konsep.

Pada Uraian selanjutnya, yaitu bab tiga dijelaskan mengenai definisi operasional,
perincian data yvang diperlukan, jangkaua- penclitian. tchnik pencumpular d;.u.s C v
analisis dan pengujian hipotesis

Do sebgubeer pa t hah empat akan 4d1uralkan hasil penelitian yang mencakup
gambaran umum CV Yadiak Offset, volume penjualan tahun 1999, struktur organisasi
perusahaan dan laporan keuangan percetakan CV Yadiak Offset tahun 1999 berupa
Neraca dan pcrﬁitungan Rugi Laba tahun 1999.

Pada bab berikutnya diisi dengan analisis dan pembahasan terhadap permasalahan
yang dikemukakan.

Selanjutnya pada bab terakhir, yaitu bab enam penulis memberikan kesimpulan
dan saran-saran yang mungkin dapat membantu perusahaan percetakan CV Yadiak Offset
di Samarinda dalam rangka untuk meningkatkan usahanya demitercapainya tujuan yang

di inginkan.



BABII

DASAR TEORI

A Pengertian Pembelanjaan

' Pengertian pembelanjaan mengalami perkembangan sesuai dengan perkembangan
| fungsi pembelanjaan dalam perusahaan. Kegagalan dalam mendapatkan dana misalnya
akan dapat menghambat pembelian bahan baku yang selanjuinya akan dapat menghambat
kelancaran produksi pemesanan. Dengan singkat dikatakan bahwa masalah pembelanjaan

sangat crat hubungannya dengan fungsi-fungsi lain didalam perusahaan.

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai pengertian pembelanjaan,
~ baiklah dikemukakan beberapa definisi dari para ahli ekonomi diantaranya yaitu :

G.R. Terry :

“Pembelanjaan terdiri dari pada tindakan penyediaan dan memproduktifkan uang, cap-ital
right dan segala macam dana-dana (uang) yang digunakan untuk menjalankan sebuah
perusahaan” ')

Sedangkan Bambang Riyanto mendeﬁﬁisikan pembelanjaan perusahaan adalah sebagai
berikut :

“Pcmbclanjaan meliputi semua aktivitas perusahaan yang bcrsangkuta}n dengan usaha
mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh perusahaan beserta usaha untuk mmggumkazr

dana tersebut seefisien mungkin.” %)

" G.R. Terry, Principle Of Management, disadur oleh Winardi, Edisi kedua, Alumni Bandung,

1970, halaman 501.

%) Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi kedua, Yayasan Badan Penerbit
- Gajah Mada, Yogyakarta,1981, halaman 3



Menurut Alex S. Nitisemito memberikan definisi sebagai berikut :
© “Semua kegiatan perusahaan yang ditujukan untuk mendapatkan dan menggunakan |
modal dengan cara yang paling efisien.” %)
Apabila pendapat para ahli-ahli tersebut diatas disimpulkan , maka pengcrtiaﬁ
pembelanjaan itu terdapat dua masalah penting yaitu :
1 Masalah penarikan/pengumpulan dana-dana.
2 Masalah penggunaan dari dana-dana tersebut
Adanya akan kebutuhan dana dari perusahaan tersebut perusahaan dihadapkan
dengan persoalan kuantitatif dan persoalan kualitatif. Persoalan Kkuantitatif aclalah.
persoakan beral;a jumlah modal yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan percetakan.
Apabila besarnya modal itu diketahui, maka persoalan selanjutnya adalah dengan
bentuk apakah modal itu harus ditarik. Bentuk dan jenis modal yang ditarik inilah yang
dimaksud dengan kualitatif.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut diatas ternyata masalah pembelanjaan ini
| tidakléh terlepas dari masalah keseimbangan. Yang dimaksud dengan masalah
keseimbangan disini adalah suatu keseimbangan antara aktiva dengan pasiva yang
dibutuhkan, beserta mencari susunan kualitatif dari aktiva dan paéiva tersebut dengan

sebaik-baiknya.

1. Peﬁgertian'Modal

Dengan perkembangan tcknologi dan makin jauhnya spcsialisgsi dalam
perusahaan serta makin banyaknya perusahaan yang menjadi besar, maka ifalcltor modal
mempunyai arti yang lebih menonjol lagi. Sebenarnya masalah modal dalam perusahaan

merupakan persoalan yang tak akan pernah berakhir, mengingat bahwa modal itu

%) Alex S. Nitisemito, Pembelanjaan Perusahaan, cetakan kedua, Ghalia indonesia, Jakarta, 1976,
halaman 11 '



mengandung begitu banyak dan berbagai rupa aspek.Dalam hubungan inipun perlu
disayangkan bahwa hingga kini diantara para ahli ekonomi sendiri belum terdapat
penyesuaian pendapat tentang apa yang disebut dengan modal.

Akan tetapi walaupun demikian, semua ahli ckonomi cenderung menjurus kepada
tujuan yang sama dan searah bahwa modal itu adallah merupakan salah satu faktor utama
yang turut menentukan jalannya suatu rumah tangga perusahaan.

Berikut ini akan penulis kekukakan beberapa pendapat mengenai pengertian
modal yang dikemukakan oleh beberapa ahli ekonomi, sebagai berikut:

Pengertian modal menurut Prof John L Meij mendefinisikan modal scbagai
berikut : |

“Yang dimaksud dengan modal ialah kolektivitas dari barang -

barang modal yang ada di neraca sebelah debed, sedangkan yang

dimaksud dengan kekayaan ialah daya beli dari barang-barang modal

tersebut yang ada di neraca sebelah kredit.” D)

Kolektivitas dari barang-barang modal itu akan terlihat pada neraca sebelah debet.

Dan ini menggambarkan kolektivitas dari barang-barang yang berfungsi produktif dalam

pembentukan pendapatan.

Sedangkan Prof N.L. Polak mengartikan modal sebagai berikut :

“Modal ialah yang ada di neraca sebelah kredit sedangkan yang ada di | neraca
scbelah debet di sebut barang-barang modal ¢ %
Selanjutnya Prof. DR. R.A. Rachman Prawiraamidjaja mengemukakan, bahwa :

“Istilah modal adalah kekayaan dalam arti vang yang merupakan daya .beli yang

terdapat dalam barang-barang modal yang dinilai dengan uang, 6y

“) John L. Meij, Teori Masalah Permodalan, dibahas oleh R. Soemito Adikoesoema, Cetakan kedua,
CV Tarsito, Bandung, 1970, halamn 2

%) Loc. Cit

5). R.A. Rachman Prawiraamidjaya, Capita Selecta Ekonoml Perusahaan, Jilid I dan II, Alumni
Bandung, 1972, halaman 9



Jadi yang tereatat di schelah debet dasi neraca Aiacout = Ml Konnkrit dan vim
to et i oot i i e ol viodan sausuan

Opwune s alivlibat neraca suatu perusahaan maka selain menggambarkan
adanya modal konkrit dan modal abstrak, daripadanya pun akan nampak dua garﬂbarzm
modal, yaitu :

1. Modal aktif, yaitu modal yang menunjukkan bentuknya (sebelah debet)

2. Modal pasif, yaitu modal yang menunjukkan sumbernya atau asalnya (sebelah kredit).

Apabila pengertian modal akiif dan pasif disatu pihak dihubungkan dengan pengertian
modal abstrak dan konkrit di lain pihak, maka dapatlah dikatakan, bahwa modal aktif itu
termasuk dalam pengertian modal sedangkan modal pasif termasuk dalam pengertian
modal abstrak.

Kemudian kahu ditinjau dari sumber mana modal itu diperoleh, dapat dijelaskan seperti
yang dikemukakan oleh beberapa penulis, yaitu dapat dibagi dalam dua sumber, yaitu apa
yang dinamakan dengan pembelanjaan dari luar perusahaan (Qembelanjaan asing atau
pembelanjaan ckstern) dan pembelanjaan dari dalam perusahaan (pembelanjaan intern).

Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas dapat dilihat dalam skema berikut :



Gambar.1. Macam-macam Pembelanjaan ditinjau dari sudut dananya

u7)

~

Pembelanjaan
v l Y
. : Pembelanjaan dari
Pembelanjaan dari luar
Perusahaan dalam Perusahaan
T [ 3
Pembelanjaan Pembelanjaan Pembelanjaan Pembelanjaan
Sendiri Asing Intern Ekstem
Dana berasal Dana berasal Penggunaan Penggunaan
dari pemilik, dari Bank, Laba cadangan, Penyusutan-
peserta, Negara, Laba tidak Penyusutan
pengambil Asuransi dan dibagi di dalam Aktiva tetap
bagian kredit-kredit perusahaan
- lain

2. Pentingnya Manajemen Modal Kerja

Untuk suatu perusahaan yang sedang berjalan modal kerja dapat digambarkan sebagai

pengeluaran yang bukan untuk harta tetap , baik langsung maupun tak langsung,

pemesanan dapat ditagih dan diterima-dari para order.

Jadi modal Kerja sebenarnya adalh merupakan jumlah yang terus menerus’ harus

menjembatani antara saat pengeluaran vang untuk memperolch bahan atau jasa, dengan

gaat penerimaan hasil penjualan. Perusahaan harus tetap mengeluarkan dana untuk

pembayaran-pembayaran selama proses produksi, tanpa harus menunggu sampai

diterimanya hasil pembayaran, agar usaha dapat berjalan secara kontinue.

7)1})id,hala:nan7.




10

Disamping pengeluaran yang bersifat operasional, perusahaan juga harus melakukan
pengeluaran yang kurang erat hubungannya dengan pemesanan

a. Menopang kegiatan produksi dan penjualan dengan jalan
menjembatani antara saat pengeluaran untuk pembelian.

b. Menutup pengeluaran yang bersifat tetap dan pengeluaran yang tidak
ada hubungannya secara langsung dengan produksi dan penjualan
disebut modal kerja jangka menengah. ®)

Dengan adanya modal ketja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan
untuk beroperasi secara ckonomis atau cffisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan

keuangan serta akan memberikan beberapa keutungan lain yaifu :

a  Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya
nilai dari aktiva lancar.

b Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban
tepat pada waktunya.

¢ Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar
dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi
bahaya — bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

d Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah
yangcukup untuk melayani para konsumen.

¢ Memungkinkan bagi perusahaan untuk -memberikan syarat
kredityang lebih menguntungkan kepada para langganannya.

f Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat eroperasi dengan
lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang
ataupunjasa yang dibutuhkan %.

8). B. Suwartqjo, Modal Keria, Balai Aksara, Jakarta, 1978, halaman 29
-9). 8. Munawir< Analisa Laporan Kevangan, Edisi Pertama, cetakan kelima, Liberty, Yogyakarta,
1981, halaman 116-117
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1. Faktor —faktor yang menentukan besarnya kebutuhan modal kerja.

Modal kerja yang cukup memang sangat penting bagi suatu perusahaan, tetapi
kebutuhan modal kerja yang dianggap cukup bagi suatu perusahaan memang sulit di
jawab. Tidaklah mudah untuk menentukan kebutuhan modal kerja yang dianggap
cukup, karena modal kefja yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung atau
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :

a Sifat atau tipe perusahaan.
Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif akan lebih rendah bila
dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri, karena
untuk perusahaan jasa misalnya perusahaan listrik, air minum, bioskop
dan perusahaan-perusahaan jasa yang bergerak dalam bidang perhubungan
baik darat, laut maupun udara, tidak mcmerlukan investasi yang besar
dalam kas, piutang maupun persesiaan.

b Waktu yang dibutikan untuk memprodul | atau ongperoich baliings
barang vane alan et o hinaa persanees o barang 1erseoul.
“b g opadal toris et nernsahaan berhubungan langsung dengan

wanws yaug Jibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual
maupun bahan dasar yang akan diprodusir sampai barang tersebut dijual.

¢  Syarat pembelian bahan atau barang dagangan.
Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang akan digunakan
untuk memprodusir barang sangat mempengaruhi jumlah modal kerja
yang dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan.

d Syarat penjualan.
Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para
pembeli akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang
harus di investasikan dalam sektor piutang,
¢  Tingkat perputaran persediaan.
Tingkat perputaran persediaan (inventory turn-Over) menunjukan berapa
kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali 19
Disamping faktor-faktor tersebut diatas masih banyak lagi faktor-faktor lain vang
“akan mempengamhi kebutuhan modal kerja suatu perusahaan, misalnya faktor musim,
volume penjualan, tingkat perputara, piutang dan jumlah rata-rata pengeluaran uang

untuk setiap harinya.

19, 1bid halaman 117-119
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1. Sumber modal kerja.
Pada dasarnya modal kerja itu terdiri dari dua bagian pokok, yaitu :

a Bagian yang tetap atau bagian yang permanen, yaitu jumlah minimum
yang harustersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar
tanpa kesulitan finansial.

b Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya tergantung pada
aktivitasmusiman dan kebutuhan di luar aktivitas yang biasa. ')

Kalau kita lihat dari sudut sumbernya modal kerja bagi suatu perusahaan pada umumnya
berasal dari beberapa sumber antara lain

a. Hasil Operasi perusahaan
Hasil operasi perusahaan adalah jumlah net income yang nampak
dalam laporan perhitungan rugi laba  ditambah  dengan
depresiasidan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah modal
kerja yangberasal dari hasil operasi perusahaan.

b. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga yang dimiliki
perusahaan untuk jangka pendek ( marketing securities atau efek
Jadalah salah satu elemen aktiva lancar yang segera dapat dijual
danakan menimbulkan keuntungan bagi perusahaan

c. Penjualan aktiva tidak lancar.
Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjualan
aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya
yang tidak diperlukan lagi olch perusahaan.

d. Penjualan saham atau obligasi.
Untuk menambah  dana atau modal kerja yang dibutuhkan
perusahaandapat pula mengadakan emisi saham baru atau meminta
kepada parapemilik perusahaan untuk menambah  modalnya,
disamping ituperusahaan dapat juga mengeluarkan obligasi atau
bentuk hutangjangka panjang lain, guna memenuhi kebumhan modal
kerjanya’ 12)

Dari uraian tentang sumber-sumber modal kerja tersebut oleh S. Munawir fliberiknn
ketegasan bahwa modal kerja akan bertambah apabila :
a. Adanya kenaikan sektor modal baik yang berasal dari laba maupyn

adanya pengeluaran modal saham atau tambahan investasi
daripemilik perusahaan.

‘g_}gali‘ “,auua fuyante dan B, Mutawir, Anﬂmmmmﬂnmﬁ eotnkan keduu, Liberty, Yogyakarta,

%), Ibid, lmlnman 121-122
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b. Ada pengurangan atau penurunan aktiva tetap yang diimbangi
dengan bertambahnya aktiva lancar, karena adanya penjualan aktiva
tetap maupun melalui proses depresiasi.

¢. Ada penambahan hutang jangka panjang baik dalam bentuk

obligasi,hipotik  atau hutang jangka panjang lainnya yang diimbangi
dengan bertambahnya aktiva lancar. 13y

Untuk dapat meberikan suatu gambaran mengenai masalah sumber dan hubungan

penggunaan modal kerja dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Rupiah Kebutuhan permodalan
: gka pendek

Efek-efek yang setiap
Waktu dapat dijual

»
......
e
aaee®
s
floeer

Aktiva-aktiva lancar
permanen

Aktiva-aktiva
Tetap

1 2 2 3 4 5 6 7 8

Periode waktu

Gambar 2. Sumber dan hubungan penggunaan modal kerja )

%), Ibid, halaman 123
). J. Fred. Weston & Eugéne F. Briham, Financial Management, disadur oleh R. Soemito AK;
edisi keenam, penerbit Sinar Baru, Bandung, 1981, halaman 136
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Dimana garis yang putus-putus di mear diatas garis aktiva-aktiva lancar permanen
yang menunjukkan bahwa modal permancn telah digunakan untuk menutup permintaan
— permintaan musiman. -Dalam kasus ini perusahaan menggunakan sebagian dari
kebutuhan musim dengan “ Aktiva-aktiva likuit” dalam bentuk efek-efek yang setiap

waktu dapat dijual.

2. Perputaran Modal Kerja

Sechubungan dengan uraian tentang modal ketja pada bagian terdahulu , bahwa
besarnya kebutuhan modal kerja antara lain ditentukan oleh kecepatan perputaran operasi
perusahaan. Periode perputaran modal kerja ( Working Capital Turnover Period) dimulai
dari saat kas di investasikan' dalam bentuk komponen-komponen modal kerja samapi saat
~ lkembali lagi menjadi kas. Dalam arus keuangan pada éuatu perusahaan dapat juga
diterangkan melalui lamanya perputaran yaitu perputaran jangka pendek dan perputaran

;jangka panjang dalam hal ini dapat dilihat pada gambar berikut :
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Perputaran Jangka Pendek

Penerimaan
»—| KAS
Pengeluaran
. Pembelian
Piutang bahan baku
Pehjualan kredit
Barang jadi <

Proses 15
produksi )

Gambar 3. Perputaran jangka Pendek

Dimana perputaran jangka pendek atau disebut juga arus kas jangka pendek, ialah
perputaran yang terjadi pada harta lancar. U.ang tunai yang dibelikan bahan baku,
diproses, kemudian dijual, baik tunai maupun kredit, kemudia menjadi uang kas kembali.
Akan tetapi dalam proses produksi (merubah bahan baku menjadi barang jadi) diperlukan
juga alat, mesin dan harta tetap lainnya. Pada gambar diatas sumbangan harta tetap dalam

pembuatan barang jadi belum tampak sumbangan harta tetap dalam proses produksi.

%), Anonim,Manajemen Keuangan Untuk Manajer Bukan Keuangan, LPPM, Jakarta,1982, halaman 24




Perputaran Jangka Panjang

Lembaga Keuangan Pengembangan Saham

't
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e b !- L R - I |
e / | ] l ;
A l :
o/ u
u .
s Modal kerja Investasi s
K Proses f
a produksi ]
s
J
] a
. n
" Biaya Penyusutan g
ﬁ a
a .
P
: a
c n
d }
. Proses :
e -
k penjualan
v
Harga Pokok Penyusutan | Laba
Harga Penyusutan
Pokok |” dan laba

Gambar 4. Perputaran Jangka Panjang

Pada Gambar diatas terlihat bahwa uang yang ditanamkan pada hartg tetap (investasi)

akan kembali menjadi kas melalui penyusutan yaitu pada saat penjualan barang jadi.

1), Ibid, halaman 5
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Karena penyusutan dibebankan scbagian demi sebagian demi scbagian, maka.
pengembaliannya dalam bentuk kas menjadi lama, sesuai dengan umur harta tetap.Dana
perusahaan pada pokoknya akan selalu digunakan untuk membiayai harta tetap dan
modal kerja. Dana yang digunakan untuk membiayai harta tetap baru akan kembali
keperusahaan dalam jangka panjang, sedangkan yang digunakan untuk modal kerja

akan kembali ke perusahaan dalam jangka waktu yang relatif cepat

3. Menghitung Kecepatan Perputaran O'perasi Perusahaan
Sudah dijelaskan dimuka bahwa chamya kebutuhan modal kerja antara lain
di ditentuakn oleh kecepatan perputaran operasi perusahaan. Dan seperti diketahui salah
satu fungsi dari modal kerja adalah menutup jarak antara saat dikeluarannyya uang
tunai untuk membayar bahan serta biaya-biaya lain dengan saat diterimanya hasil
penjualan.
Adapun metoda-metoda yang dapat dipakai dalam menentukan besamya
kebutuhan modal kerja adalah sebagai berikut :
a. Metoda Saldo Rata-Rata.
Di dalam Metoda ini terlebih dahulu harus dihitung saldo rata-rata dan
masing-masing unsur modal kerja, yang terutama terdiri atas persedxaan
bahan baku, persedaan barang setengah jadi, persediaan barang jadt dan
saldo piutang. ,
b. Metoda Penangguhan.
Modal kerja dibutuhkan oleh sctiap perusahaan sebagai akibat  adanya
“penangguhan” pcnenmaan penjualan. Penangguhan tersebut dapat
dibedakan dalam dua jenis :
1. Penangguhan Obyektif.

Timbul karena hal-hal yang sifatnya obyektif,
misalnya : Lamanya proses produksi.
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2. Penangguhan Subyektif. _
Timbul karena kenijakan pimpinan perusahaan, misalnya kebijakan
tentang persediaan minimum, kebijakan pemberian kredit atau syarat-
syarat pcmbayaran.

c. Metoda Unsur Biaya.

Adalah bertujuan untuk mempermudah perhitungan modal kerja, sebagai
langkah pertama bagi unsur biaya kedalam tiga jenis yaitu:

1. Bahan Baku

2. Upah Langsung

3.  Biaya Umum

Kemudian kita tentukan tahap-tahap' dalam proses produksi maupun

penjualan yaitu persediaan bahan baku, barang setengah jadi, barang

jadi dan piutang, serta diketahui semua biaya yang kita keluarkan

bertahap pada  tiap-tiap tahap sesuai dengan besar atau

lamanya masing-masing tahap tersebut 7).

Jadi besamnya modal kerja yang dibutuhkan ditentukan oleh besarnya penjualan
dan kecepatan perputaran operasi perusahaan. Ada tiga metoda yang dapat . dipakai
menghitung besarnya  kebutuhan modal ketja, dimana pada dasarnya selalu

dipergunakan angka rata-rata (baik untuk persediaan maupun saldo piutang).

B. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah
dikemukakan pada bab terdahulu, maka dikemukakan dugaan sementara yaitu

“ Diduga kebutuhan modal kerja yang ada sekarang masih kurang  jika

bandingkan dengan kebutuhan modal kerja yang scharusnya ”.

. B. Suwartojo,Op. Cit, halaman 38-46
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C. Definisi Konsep

Dalam konsep analisis penentuan modal kerja pokok CV Yadiak Offset  di
Samarinda, maka penulis akan memberikan pengertian tentang modal  kerja telah
penulis jelaskan sebelumnya, ada 3 (tiga) konsep menurut Bambang Riyanto, yaity
Modal Kerja dalam artian kuantitatif, modal kerja dalam  artian  kualitatif  dan
Modal Kerja Dalam artian fungsional .

Modal Kerja yang dimaksud disini adalah Modal Kerja dalam artian Kuantitatif
. atau gross working capital, yaitu :

“Keseluruhan daripac: jumlah  aktiva lanc . dinsns b i
murupakan aktiva vane ool dEBerhuia aeminin Garan belliin sunuia

£ e dimana deen veso tertanam didalamnya akan dapat bebas
i wsean vwokill yang pendek.” 18)

Scdangkan sasaran manajemen harta lancar adalah mencapai modal kerja  optimal

yang berarti jumlah sekecil-kecilnya, tetapi tanpa menganggu kelancaran produksi.

¥y Bambang Riyanto, Op. Cit., halaman 49
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BAB III

METODA PENDEKATAN

A. Definisi Operasional
Dalam penulisan ini akan diberikan suatu rumusan atau definisi operasional
mengenai indikator yang di  gunakan bagi pengukuran variable yang  diselidiki.
Perusahaan CV Yadiak Offset adalah sebuag usaha yang bergerak  dalam bidang
percetakan, penjulidan, Sablon, Reklame dan lain secbagainya yang beralamatkan di
Jalan Pangeran Hidayatullah Gang Bhakti Samarinda.
Usaha ini berdiri sejak bulan Januari 1996 sampai sekarang.
Yang dimaksud dengan Analisis Penentuan Modal Kerja disidi adalah Penulis akan
menhcoba untuk menganalisis berapa besar kebutuhan modal kerja yang dibutuhkan
guna memperlancar usaha perusahaan agar dapat tercapai tujuan dengan efisien.
Pada dasamnya modal kerja adalah bagian dana perusahaan yang bersifat sebagai
jembatan antara saat pengeluaran uang dengan saat pen?rimaanya.
| Adapun yang termasuk unsur-unsur modal kerja dalam penﬁlisan ini antara lain :
1. Kas, yaitu yang terdiri dari saldo transaksi ditambah persediaan bahan baku ditambah
uang yang ada dibank.
2. Piutang, yaitu jangka waktu mulai barang hasil produksi d;ijual;.., sampai -wakm
penerimaan hasil penjualan tersebut. |
3. Persediaan yaitu semua persediaan barang mentah yang dipergunakan untuk

menjalankan usaha (operasi) perusahaan terdiri dari :
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- Kertas

- M3

- Tinta

- Sekring

- Ulano

- Plastik

- Kain

- Dan lain-lain

Adapun yang dimaksud dengan kebutuhan modal kerja yang optimal  adalah
jumlah kebutuhan modal kerja yang sesuai dengan jumlah modal kerja yang dibutuhkan
untuk membiayai semua unsur-unsur modal kerja diatas.

Dengan demikian tidak akan terdapat kekurangan modal kerja maupun kelebihan modal

kerja.

B. Perincian Data Yang Diperlukan
Adapun data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini adalah, sebagai -
berikut : |
1. Neraca dan Laporan Rugi Laba Tahun 1997 dan 1998.
2. Volume Penjualan Tahun 1997 sampai Tahun 1998.

3. Serta data lain yang ada hubungannya dengan penulisan skripsi ini.

C. Jangkauan Penelitian
Penelitian dilakukan pada CV Yadiak Offset yang beralamat di jalan Pangefan
Hidayatullah Gang Bhakti Samarinda. |
Dalam penulisan ini akan dibatasi pada masalah penentuan modal kerja pada CV
Yadiak Offset saja. -
Adapun yang dimaksud dengan modal kerja didalam penelitian ini adalah modal kefja

dalam artian kuantitatif.
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D. Tehnik Pengumpulan Data
Adapun data yang diperlukan didalam penelitian ini dapat dibagi menjadi :
1. Data Primer; yaitu data yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian dengan
cara :

a. Observasi (Pengamatan) langsung ke Lapangan tempai operasi .

b. Mengadakan wawancara dengan pimpinan dz;n karywan yang ada hubungannya
dengan masalah yang sedang diteliti, yaitu dengan mcnggunakan daftar
pertanyaan.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dengan cara :

a. Membéca dan mempelajari kumpulan kuliah serta literatur yang berhubungan,
khususnya manajemen keuangan. |

b. Literatus yang ada kaitannya dengan penelitian yang sedang dilaksanakan.

c¢. Laporan-laporan yang telah dibuat oleh perusahaan.

E. Analisis dan Pengujian Hipotesis
Adapun metoda yang digunakan dalam menghitung besarnya modal ketja adalah
Metoda Saldo Rata-rata, sedangkan konsep modal kerja yang akan digunakan ialah

konsep kuantitatif atau Gross Working Capital Modal Kerja yang di butuhkan

= Penjualan %)

n
dimana :

n = Kecepatan perputaran jika periode yang dipakai 1 tahun atau 365 hari, maka

dapat diperolch dari perhitungan scbagai berikut :

%, B. Suwartojo, Qp. Cit, halaman 39



Unsur modal Kerja _ Kecepatanan Perputaran

a. Bahan Mentah

b. Barang setengah jadi

c. Barang Jadi

d. Piutang -
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Lama Perputaran

Bahan Yang dipakai
Persediaan bahan

Biaya Produksi
1/2 Persediaan barang jadi

rata-rata :

Harga pokok penjualan
persediaan barang jadi

rata-rata

Penjualan Kredit
Saldo piutang rata-rata

Jumlah lama perputaran adalah p + q + 1 +s han

Kecepatan perputaran =

365 =nkali %0
P+q+r+s

= a kali 365 = p hari
a

= b kali 365 = q hari

= ¢ kali 365 =r hani

~ =d kali 365 = s hari -

Selanjutnya untuk mengetahui berapa kekurangan modal kerja yang ada di dalam

perusahaan dengan jalan mengurangkan besarnya modal kerja yang dibutuhkan (menurut

perhitungan) dengan besarnya modal kerja yang tersedia didalam perusahaan.

Kemudian untuk menghitung kebutuhan modal kerja pada periode yang akan

datang dengan jalan meramalkan penjualan dengan mempergunakan peralatan sebagai

berikut : Y=a+ bX

Dimana :

L LY=na+bX,karena X = 0

2Y =na

a:

4

Y
n

By Suwin o, loe, Cit
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1. L XY = axX + X2X2 karenaXY=0
EXY - bIX2
b = LXY
£ X2 2
Keterangan :

Y = nilai trend periode tertentﬁ.

a = nilai trend periode dasar

data yang dipergunakan untuk meramalkan penjualan atau jumlah permintaan '
tahun 1997 adalah data volume peﬁjualau masa lalu dari tahun 1997 sampai dengan
tahun 1998 scdangkan kecepatan perputaran modal kerja untuk tahun 1999 diasumsikan
tetap dengan tahun 1998.
Adapun dasar pemakaian alat perarﬂalan diatas adalah :

“ Saingan dari perusahaan sejenis yang beroperasi di Samarinda.”

21 Anto Dayan, Pengantar Metode Statistik, jilid I, cetakan VI, penerbit LP3ES, Jakarta, 1978, halaman
269
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BAB 1V

A. Gambaran Umum CV Yadiak Ofl‘set

: Pad:i tahun 1996 adalah menunjukkan tahun berdirinya CV Yadiak Offset,
(cpatnya :Mal bulan Januari 1996 di Samarinda, usaha yang didirikan olch
Bapak H. Didik Sugiharto.
CV Yadiak Offset a&alah usaha percetakan seperti penyablonan, reklame, laminating,
penjilidan dengan Surat Ijin Usaha dari Dinas Perindustrian Daerah Tiggkat I Kal-Tim
Nomor 216/D-10/006, usaha ini beralamatkan di jalan Pangeran Hidayatullah Gang Bakti
Samarinda.

Adapun modal pertama yang dimiliki oleh CV Yadiak Offset adalah berupa
sebuah rumah beserta tanah yang dimiliki sebagai tempat usaha, disamping idealisme
yang berlandaskan semangat usaha, ketekunan dan kejujuran.

CV Yadiak Offset ini selalu berusaha turut serta mengisi pembangunan yang ada
saat ini, maka menurut usaha inipun selalu berusaha untuk mengembangkan usahanya
guna tcrpcnuhinya permintaan konsumen yang semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Sekarang ini CV Yadiak Offset mempunyai'quyawan béxjmnlah 5¢( lima ) orang dan
1 ( satu ) orang pimpinan usaha.

Didalam usaha mencapai tujuan yang diinginkan, organisasi merupakan alat yang
diperlukan oleh suatu perusahaan. Bagi setiap perusahaan harus memerlukan bentuk
organisasi yang paling tepat bagi perusahaannya.

- Mekanisme untuk mencapai tujuan itu adalah menyusun struktur organisasi, pada
hakikatnya struktur organisasi itu akan merupakan pola tertentu untuk melaksanakan

aktivitasnya.
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Adapun struktur organisasi dari CV Yadiak Offsct sangat sederhana, untuk lebih

jelasnya struktur organisasi dapat dilihat sebagai berikut :

Gambar I._Struktur Organisasi CV Yadiak Offset Samarinda

Pimpinan
Bagian Pemasaran Bagian Pembukuan Bagian Produksi
Sumber : CV Yadiak Offset Samarinda, 1996 Karyawan ]

Dari bagan tersebut dapat kita lihat bahwa struktur organisasi CV Yadiak Offset
adalah organisasi Lini ( garis ) sebagai pimpinan adalah Bapak H. Didik Sugiharto }ang

membawahi semua bagian. Menurut Drs. M. Saefuddin, AN

“Struktur  Organisasi Lini  adalah  menggambarkan  bahwa
wewenangorganisasi dipegang langsung oleh Manajemen Puncak,
Manajer atasyang diterapkan peclh karyawannya untuk mencapai
keberhasilan. Pengambilan keputusan utama dan pemegang komando
organisasi adalah Manajer Puncak “ 2,

#) prs. M. Saefuddin Ar. Qrganisasi Dan Manajemen Industn, Liberty, Yogyakarta, 1993, halaman 115
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Adapun menurut Drs. Socharno K. struktur organisasi ini mempunyai beberapa
kebaikan dan kelemahan.
Kebaikannya :
1. Azas kesatuan komando tampak menonjol.
2. Type menjamin disiplin yang surut.
3. Pcngawasan sccara ketat terhadap kegiatan para pegawainya.
Kelemahannya :
1. Penugasan organisasi menambah beban dan tanggung jawab atasan/kepala.
2. Tanggungan organisasi terutama bawahan tidak mempunyai kescmpatan mereka
berkembang ).
B. Volume Penjualan CV Yadiak Offset dari tahun 1992 -1998.

Berikut ini akan penulis sajikan tabel yang memuat volume penjualan CV Yadiak

Offset dari tahun 1992 sampai dengan tahun 1998 ( selama 7 tahun ), adalah sebagai

berikut :
Tahun Penjualan (Rp)
1992 19.500.000,-
1993 21.000.000,-
1994 28.805.000,-
1995 39.337.500,-
1996 43.125.000,-
1997 50.610.000,- B
1996 53.450.000,- 7

Sumber : CV Yadiak Offset Samarinda tahun 1998

). Drs. Soekarno K. Dasar-Dasar Manajemen, CV Mega Bening, Jakarta, 1975, halaman 86
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C. Laporan Keuangan CV Yadiak Offset Samarinda tahun 1997 dan 1998

Untuk mengetahui ©oran kevangan OV Y udiak o0 o0 0 b dapetiah
due s eada neraca dan laporan Kugi f.aba usaha yang bersangkutan. Akan tetapi
sebelumnya perlu penulis kemukakan dulu mengenai pengertian neraca dan Rugi Laba
itu sendiri. | |

Menurut Dr. Winardi SE. adalah sebagai berikut :

“ Neraca adalah daftar yang memuat harta ( milik ) serta hutang-hutang

. perusahaan pada saat-saat tertentu ),
_ Selanjutnya yang dimaksud dengan laporan laba menurut Dr. Munawir adalah :

“ laporan Rugi Laba merupakan suatu laporan yang sistematis tentang

penghasilan, biaya, rugi laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama

periode tertentu © %),

Dengan melihat neraca dan laporan Rugi Laba, maka akan dapat diketahui

. begaimana sebenamnya posisi keragaman CV Yadiak Offset di Samarinda.
Agar dapat dilihat lebih jelas, maka disini akan penulis kemukakan neraca CV Yadiak

Offset beserta Laporém Rugi Laba untuk tahun 1997 dan 1998 adalah sebagai berikut *

f‘} Dr. Winardi, SE., Analisa Neraca, Alumni Bandung, 1982, halaman 26
"z'). Dr. Munawir, Analisa Laporan Keuangan, Liberty Offset, Yogyakarta, 1979, halaman 12



Tabel : 2

CV YADIAK OFFSET

Neraca per 31 Desember 1997

SAMARINDA
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Aktiva Pasiva
Aktiva Lancar
Kas Rp. 10.000.000 | Hutang Lancar Rp.15.800.000
Piutang Rp. 5.000.000 Hutang Jangka panjang Rp. 9.500.000
Persediaan : Modal Rp.24.650.000
BB Rp. 4.950.000
BG Rp. 4.750.000  +
Rp._9.700.000

Aktiva Lancar  Rp. 24.700.000
Aktiva Tetap :
Tanah Rp.17.500.000
Gedung Rp. 8.000.000
Kendaraan Rp. 4.000.000
Inv. Kantor Rp. 1.450.000

Akm. Penyusutan Rp. 5.700.000 +

Jumlah Aktiva tetap

Rp. 25.250.000
Rp. 49.950.000

Rp. 49.950.000




Tabel : 3

Laporan Rugi Laba CV Yadiak Offset Samarinda tahun 1997

Penjualan Bersih

Harga Pokok Penjualan
Biaya Operasional
Bunga( 15%)

Pajak (40 %)

Laba Kotor

Laba Usaha

Laba Sebelum Pajak

Laba Bersih

Rp. 50.610.000

Rp. 15.315.625 _
Rp. 35.294.375

Rp.  1.575.000 _
Rp. 33.719.375

Rp. 5.057.906 _
Rp. 28.661.469
Rp. 11.464.587 _
Rp. 17.196.882




Tabel : 4

CV YADIAK OFFSET
Neraca 31 Desember 1998

Samarinda

31

Aktiva Pasiva
Aktiva Lancar :
Kas Rp. 15.000.000 | Hutang Lancar Rp. 17.750.000
Piutang Rp. 7.000.000 | Hutang Jangka Panjang Rp. 9.100.000
Persediaan : Modal Rp. 40.825.000
BB - Rp. 5.750.000
BG Rp. 5.250.000 +
Rp. 11.000.000

Aktiva Rp. 33.000.000
Aktiva Tetap :
Tanah Rp.25.700.000
Gedung Rp. 9.000.000
Kendaraan Rp. 4.000.000
Inv. Kantor Rp. 2.925.000

Akm. Penyusutan Rp. 6.950.000 +

Jumlah Aktiva

Rp. 34.675.000
Rp. 67.675.000

Rp. 67.675.000




Laporan Rugi Laba CV Yadiak Offset Samarinda tahun 1998

Penjualan Bersih

e e i ——

Harga Pokok Penjualan
Biaya Operasional
Bunga (15%)

Pajak ( 40 % )

Laba Kotor

Laba Usaha

Laba Sebelum Pajak

Laba Bersih

Rp. 53.450.000

s

Rp. 16.650.000 _
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BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang penulis peroleh, maka dapatlah dikemukakan analisis
dan pcmbahasan dengan dilandasi dasar-dasar teori yang ada, CV Yadiak Offset
Samarinda dalam menentukan modal kerja belum pernah menggunakan perhitungan
secara visual, dalam arti bahwa menentukan jumlah modal modal kerja hanya
berdasarkan perkiraan dan pengalaman belaka ( apalagi dalam situasi ckonomi saat ini
bukan tidak mungkin bahan baku akan naik harganya melebihi 100 % dan usahapun
dituntut untuk r;\enaikkan hasil produksi dan mutu dari produk itu sendiri ).

Modal kerja adalah bagaikan “ darah “ dalam tubuh manusia yang terus menerus
mengalir selama manusia itu masih hidup, maka untuk mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan, perencanaan modal kerja itu harus dijaga terus mencrus ti&ak boleh
berhenti, sedangkan sebaliknya kalau dikelola secara serampangan akan dapat berakibat
tidak saja menderita kerugian, tetapi mingkin juga akan dapat berakibat deigan
kebangkrutan.

Pada dasarnya dalam pemenuhan kebutuhan modal kerja, umumnya hanya
menganut pada pertimbangan asal aman saja, tidak memperhitungkan secara tepal,
sehingga perusahaan dihadapkan pada kesulitan keuangan, karena kekurangan modal
kerja. Hal terscbut dapat dihindari jika perusahaan mau lebih memperhatikan
perencanaan dan pengendalian modal kerja, antara lain dengan menentukan. terlebih

dahulu besarnya kebutuhan modal kerja.
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Selanjutnya untuk meramalkan volume penjualan tahun 1999 dan sebagai alat uji
digunakan penerapan garis trend secara matematis, perhitungan volume penjualan untuk

tahun 1999 dapat dihitung sebagai berikut :

Tahun Y X X? XY
1992 19.500.000 -3 9 - 58.500.000

1993 21.000.000 -2 4 - 42.000.000

1994 28.805.000 -1 1 - 28.805.000

1995 39.337.500 0 0 0
1996 43.125.000 1 1 43.125.000

1997 50.610.000 2 4 101.220.000

1998 53.450.000 3 9 160.035.000

255.827.500 0 28 175.580.000

Sumber : diperoleh dari tabel 1

Persamaan trend : Y = a + bX

Dimana :

1. YY=na+bX karenaX X=0
2Y=na

a= XY =Rp.255.827.500 =36.546.786
n 7
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2. XY =aXY+bXX?, karcna X=0

IXY = bIX

Ix
= 175.580.000
28
= Rp. 6.270.716
Persamaan Trend Y = a+bX
Y = 36.546.786 + 6.270.714 (X))
= 36.546.786 + 25.082.586 (4 )

[

Penjualan tahun 1999 61.629.642

Dengan perhitungan yang sama maka ramalan penjualan untuk tahun-tahun

selanjutnya ( tahun 2000 — 2002 ) adalah sebagai berikut :

Tahun 2000 : Y = 36.546.786+ 6.270.714 (5) = 67.900.356
Tahun 2001 : Y = 36.546.786+ 6.270.714 (6) = 74.171.070
Tahun 2002 : Y = 36.546.786+6.270.714 (7) = 80.441.786

Dengan adanya tambahan modal kerja yang akan dibelanjakan, mereka mengganti mesin
baru, bahan baku, peralatan dan perlengkapan produksi, upah tenaga kerja dan sisanya
dipergunakan untuk pembelian aktiva lancar lainnya, maka jumlah pesanan (pertnintaan)
konsumen diharapkan dapat terpenuhi dan jumlah penjualanpun diharapkan akan

meningkat pula.
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Jika kita lihat pada revisi keuangan untuk tahun 1997 atau Current Ratio akan

nampak seperti dibawah ini :

Aktiva lancar

Current Ratio x 100 %

Hutang lancar

24.700.000
= x 100 %
15.800.000 '

=. 156,33 %

I

1,56 kali

Untuk mencapati Current Ratio yang baik, yaitu sebesar 200 % atau 2 ( dua ) kali hutang
lancar, dapat dicapai dengan jalan : hutang lancar tetap diusahakan untuk dapat

menaikkan jumlah aktiva lancar, maka jumlah aktiva lancar yang seharusnya adalah :

Aktiva lancar
x 100% = 200%
Hutang lancar
Aktiva lancar
x 100% = 200%
17.750.000
Jadi = aktiva lancar x 160 % = 200 % x Rp. 17.750.000

35.500.000

. aktiva lancar
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Hal ini berarti bahwa tambahan aktiva lancar adalah Rp. 35.500.000 dikurangi dengan

aktiva lancar sebelumnya yaitu Rp. 33.000.000 adalah Rp. 2.500.000.

Ini berarti sisa tambahan investasi sebesar Rp. 2.500.000 yang akan dibelanjakan untuk
aktiva lancar adalah sangat baik, karena dengan tambahan investasi sebesar Rp.
2.500.000 maka Current Ratio akan bertambah pula. Diharapkan dengan adanyaatau
tersedianya modal kerja scbesar Rp. 35.500.000 ( sctelah adanya tambahan modal kerja )
operasi dapat berjalan dengan lancar, schingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan

baik.
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BAB VI

KASIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan pada Bab terdahulu, dapatlah diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. CV Yadiak Offset Samarinda adalah sebuah usaha percetakan yang bergerak
dalam bidang penjilidan, reklame, sablon, laminating dan lain-lain.

2. Berdasarkan hasil perhitungan ramalan penjualan ( Forecasting Sales ) pada CV.
Yadiak bﬂ‘set dari tahun 1999 sampai tahun 2002 menunjukkan adanya
kenaikan dari tahuin ke tahun.

3. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka jumlah modal kerja yang
dibutuhkan pada tahuna 1998 adalah sebesar Rp. 12.000.000,- yang‘ akan
dibelanjakan pada aktiva tetap, yaitu membeli sebuah mesin percetakan, sedang
sisanya akan dibelanjakan untuk aktiva lancar atau modal kerja ( dalam artian
Kuantitatif ) terutama untuk membeli bahan baku dan aktiva lancar lainnya yang
sangat valid seperti kas.

4. Rentabilitas Ekonomi sesudah penambahan modal kerja ( 87,7 % ) lebih
besar/tinggi dibandingkan dengan sebelum adanya tambahan modal _kcxja
( 85 % ) yang berarti efisiensi penggunaan modalnya adalah naik juga. Dalam
hal ini tambahan modal kerja tersebut dibenarkan menurut perhit'ungan

Rentabilitas.
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5. Hasil perhitungan Net Present Value ( N P V ) menunjukkan bahwa atas dasar
“ Discount Rate “ sebesar 17 %, present value dan proceeds-nya lebih besar
dari pada prersent value dari tambahan modal kerja (NP V =Rp. 14.778.633,-)

yang berarti N P V-nya posistif, maka tambahan modal kerja sangat diperlukan.

B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut :

1. Dengan adanya kenaikan volume penjualan pada tahun 1999, maka perlu
adanya tambahan modal kerja sangat diharapkan, schingga proses produksi
dapat beﬁalan dengan lancar.

2. Dalam rangka untuk memperlancar usaha CV Yadiak Offset Samarinda
sebaliknya perusahaan menyediakan modal kerja yang cukup untuk membiayai
operasinya dengan jalan mengadakan perencanaan dan pengendalian inodal
kerja secara valid. Adapun penambahan modal kerja sebaiknya dipenuhi dari

luar perusahaan ( hutang jangka panjang ) dengan jaminan ™" J.a ictap.



NDATTAR PUSTAKA

Alex S. Nitisemito, 1976, cetakan kedua, Graha Indonesia, Takarta
Anonim, 1982, Manajemen Kenangan untuk Manajer bukan Keuangan, LPPM Jakarla
Auto Dayan, 1978, Pengatar Metode Statistik, Jilid T Cetakan VI, Penerbit LP3ES Jakarta
Bambang Rivanto, 1981, Dasar - dasar Pembelanjaan Perusahaan. Edisi Kedua. Yayasan
Badan Penerbit Gajuhmada, Yogyakarta
Bambang Riyanto dan S. Mmawir, 1977, Analiga Laporan Finansiil. Cetakan kedna, Liberty
Yogyakarta
B. Suwartojo, 1978, Madal Kerja, Balai Aksara Jakarta
GR. Terry, 1970, Principle Of Management, disadur oleh Winardi, edisi kedua, alupmi
Bandung
Johu L Meij. 1970, Teori Masalah Permodalan, dibahas oleh R. Soemito Adikoesoemna,
cetakan kedua CV, Tarsiti, Bandung
J. Fred Weston & Eugene F. Briham, 1981, Financiai Management. disadur oleh R. Soemito
Kocsocma, odisi keenam Penerbut Sinar Barm, Bandung
M. Seafuddin Ar. Drs, 1993, Organisasi dan Manajemen Industri, Liberty, ¥ ogyakarta
Munawir, Drs, 1979, Analisa Laporan Kenangan, Liberly Otsset, Yogyakarta
RA. Rachman Prawiraamidjaya, 1972, Capita Selecta Fkomoni Perusahaan, jilid T dan TI,
Alumni Bandung
S. Munawir, 1981, Analisa Laporan Feuangan, edist pertama, cetakan kelima, Liberty,
Yogyakarta |
Sockarno K. Drs, 1975, Dasar - dasar Mangjemen, CV. Mega Bening, Jakarta

Winardi, DR. SE, 1982, Analisa Neraca Alumni Bandung



